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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan

iv



Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Abstraks
Learning that tends to be monotonous because only the material that is delivered can cause a sense
of boredom in the students themselves, the assumption can cause students less interested in math
lessons so that, therefore teachers need to add variations in the learning process that can give the
effect of pleasure and passion, one of them with the application of ice breaking techniques in the
learning process so as to create a fun learning atmosphere but serious relaxed so that the activities
and student learning outcomes can increase. This study aims to improve the activity and learning
outcomes of students of class VII on integer material through the application of ice breaking
technique.The type of this research is classroom action research, the subject of research is the
students of class VII-A. The method used is t observation and test methods, research instruments of
observation sheet used to collect data of student learning activities during the learning process and
the test sheet used to determine student learning outcomes after the learning process by applying
variations of learning with ice breaking technique.The results showed that based on the
observation sheet of students activity increased from the first cycle of 58.22% with the criterion is
quite active and in the second cycle to 78.44% with active criteria. While based on the test results
show that ice breaking technique can improve the result of learning mathematics class VII students
integer with the percentage of student learning outcomes classically from cycle | of 63.33% with an
average student score of 71.53%, in cycle Il increased to 86.67% with an average student score of
85.27%.
Key Words :Student Activity, Learning Outcomes, Classroom Action Research, Ice Breaking
Technique
Abstrak
Pembelajaran yang cenderung monoton karena hanya materi saja yang disampaikan dapat
menimbulkan rasa bosan pada diri siswa, anggapan tersebut dapat menyebabkan siswa kurang
tertarik terhadap pelajaran matematika sehingga, oleh karena itu guru perlu menambahkan variasi
pada proses pembelajaran yang dapat memberikan efek senang dan semangat, salah satunya
dengan penerapan teknik ice breaking di dalam proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan serius tapi santai agar aktivitas dan hasil belajar siswa dapat
meningkat.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII
pada materi bilangan bulat melalui penerapan teknik ice breaking. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas, subyek penelitian adalah siswa kelas VII-A MTs. Salafiyah Syafiiyah
Bandung Diwek Jombang. Metode yang digunakan adalah metode observasi dan metode tes,
instrumen penelitian berupa lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan lembar tes digunakan  untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran dengan menerapkan variasi
pembelajaran dengan teknik ice breaking.Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan lembar
observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 58,22% dengan kriteria
cukup aktif dan pada siklus 1l menjadi 78,44 % dengan kriteria aktif. Sedangkan berdasarkan hasil
tes menunjukkan bahwa teknik ice breaking dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VII materi bilangan bulat dengan persentase hasil belajar siswa secara klasikal dari siklus |
sebesar 63,33% dengan rata-rata nilai siswa sebesar 71,53%, pada siklus Il meningkat menjadi
86,67% dengan rata-rata nilai siswa sebesar 85,27% dan memenuhi kriteria keberhasilan penelitian
yang telah ditentukan.
Kata kunci : Aktivitas Siswa,Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas, Teknik Ice Breaking

!Dosen Program Studi Pendidikan Matematika , STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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PENDAHULUAN

Menurut Susanto (2016:187) pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dimana dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan konstruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Matematika dapat dikuasai jika
siswa terampil menyelesaikan permasalahan dengan tahapan-tahapan tertentu dan tidak hanya dilihat dari
bilangan-bilangannya saja. Belajar matematika diperlukan adanya sikap kreatif pada diri siswa,namun
pada kenyataanya masih banyak faktor yang menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan dalam belajar
matematika sehingga menyebabkan siswa kurang menguasai pelajaran matematika yaitu guru belum
menggunakan berbagai macam variasi dalam belajar untuk mendorong sikap kreatif siswa. Hasil belajar
akan tercapai sesuai tujuan yang diingunkan jika guru dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan
paham akan materi yang disampaikan oleh guru ( Hartiningrum, E.S.N, 2017). Pelajaran akan mudah
diserap oleh siswa jika siswa belajar dalam keadaan senang dan ceria, oleh karena itu guru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar di
dalam diri siswa.Siswa bisa merasa bosan jika dalam pembelajarannya cenderung monoton karena hanya
materi saja yang disampaikan. Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki adanya kebosanan dalam
hidupnya (Djamarah, 2002:180). Kebosanan yang ada di dalam diri siswa menyebabkan kurangnya
ketertarikan terhadap pelajaran matematika sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal yang
merupakan dampak dari kurang aktifnya siswa atau bahkan siswa cenderung pasif di dalam proses
pembelajaran di kelas. Banyak cara yang bisa digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran yang
dapat memicu konsentrasi siswa dan memberikan lebih banyak kesempatan pada siswa untuk dapat
beraktivitas secara maksimal di dalam proses pembelajaran.Proses pembelajaran sangat diperlukan
aktivitas, tanpa aktivitas proses belajar mengajar di dalam kelas tidak mungkin berjalan dengan baik
(Sardiman, 2009:97). Hasil belajar akan meningkat bila siswa semakin aktif dalam proses belajar
mengajar, sehingga hasil belajar yang baik tidak akan didapatkan tanpa adanya aktivitas siswa yang baik
pula.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang
dalam pembelajaran matematika didapatkan beberapa permasalahan (1) siswa kurang antusias dan kurang
semangat dalam mengikuti pembelajaran matematika, (2) siswa terlihat lemas dan mengantuk saat
pembelajaran berlangsung (3) siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran bahkan
cenderung pasif. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dilihat dari nilai ulangan harian siswa pada
materi sebelumnya, dari 30 siswa terdapat 13 siswa yang sudah memenuhi KKM, sedangkan 17 lainnya
belum memenuhi KKM.Rendahnya aktivitas belajar siswa juga dipicu oleh pembelajaran yang hanya
berpusat pada guru sehingga dalam proses pembelajaran menjadi cenderung monoton. Hal ini
menunjukkan hasil belajar siswa secara klasikal yang dicapai adalah 43% sehingga dapat disimpulkan
pada pembelajaran matematika kurang optimal.

Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu adanya penambahan variasi pada proses pembelajaran
agar aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Penerapan teknik ice breaking di dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu variasi pembelajaran yang dapat memberikan efek senang dan
semangat. Darmansyah dalam (Sunarto,2012:4) menjelaskan hasil penelitian dalam pembelajaran pada
dekade terakhir mengungkapkan bahwa belajar akan lebih efektif, jika siswa dalam keadaan gembira.
Menurut Said dalam (Sunarto, 2012 : 2) bahwa ice breaking adalah permainan atau kegiatan yang
berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok. Tujuan yang akan dicapai dari
penggunaan ice breaking dalam pembelajaran menurut Lutfi dalam (Sunarto, 2012 : 2) yaitu memecah
kebekuan suasana, agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan demikian, dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan dapat membangun suasana belajar yang dinamis, penuh
semangat dan antusias. Melalui kegiatan ice breaking suasana pada proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, sehingga siswa yang sebelumnya tidak memperhatikan guru pada saat pembelajaran
menjadi lebih aktif dan semangat untuk belajar dan diharapkan akan dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana

peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang
melalui penerapan teknik ice breaking pada mata pelajaran matematika? (2) Bagaimana peningkatan

hasil belajar matematika siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang melalui
penerapan teknik ice breaking? Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Untuk
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan teknik ice breaking pada mata
pelajaran matematika siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek jombang (2) Untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan teknik ice breaking pada
kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang.

KAJIAN PUSTAKA

1.

Teknik Ice Breaking adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana
kebekuan dalam kelompok (Said, 2010:2). Teknik Ice Breaking dalam penelitian ini adalah kegiatan
yang berfungsi untuk mengubah suasana kejenuhan dan membosankan menjadi suasana yang
menyenangkan dan bersemanagat dalam proses pembelajaran. Jenislce Breaking yang digunakan
dalam penelitian ini adalah yel-yel, tepuk tangan, games dan lagu gubahan yang berisi materi
pelajaran.

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh
manfaat dari kegiatan tersebut (Kunandar, 2012:277). Aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah
segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung pada
siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang.

Hasil belajar matematika adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar
matematika siswa selama satu semester (Sudjana, 2012:3). Hasil belajar matematika yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek
Jombang dalam mata pelajaran matematika setelah melakukan kegiatan proses belajar mengajar yang
dapat diketahui dari hasil pemberian tes pada akhir siklus dari penerapan teknik Ice Breaking.

Jadi yang dimaksud dengan penerapan teknik Ice Breaking pada proses belajar mengajar adalah
upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar matematika
siswa dengan cara memberikan suguhan variasi pembelajaran dengan menggunakan yel-yel, tepuk
tangan, games, dan lagu gubahan yang berisi materi pelajaran sehingga menjadikan suasana
pembelajaran yang tidak monoton dan jenuh bahkan dapat menciptakan suasana menyenangkan dan
penuh semangat.

METODE PENELITIAN

a.

Rancangan penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas (clasroom action research) yaitu penelitian
yang dilakukan oleh guru ke kelas atau sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran (Arikunto, 2010:135).Berdasarkan
definisi diatas, maka penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas
yang bertujuan untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.Alur PTK yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah alur yang dikemukakan oleh
Kemmis dan Mc Taggart yang menggambarkan empat langkah (dan pengulanganya) yang disajikan
dalam bagan berikut

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Milenial ~ 395



Volume 4 No. 1 Tahun 2018, ISSN 2443-1923 /)

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 7 April 2018

Perencanaan %

SIKLUS I Pelaksanaan

g' Pengamatan &
Perencanaan %

Refleksi

Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan
@' Perencanaan <)£
Selesai

Gambar Alur penelitian Tindakan kelas
(Sumber : Adaptasi dari Arikunto, 2010 : 137)

b. Tempat, Waktu dan Subjek penelitian

1.

2.

3.

Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang
tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 30 siswa.

c. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

1.

Metode observasi

Observasi dilakukan oleh teman peneliti sebagai observer dengan cara mengisi lembar observasi
aktivitas siswa yang telah dibuat oleh peneliti.

Metode tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2010:1993). Tes dilakukan setelah siswa mempelajari materi bilangan bulat
dengan cara mengerjakan lembar soal tes yang diberikan oleh guru/peneliti.

d. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data pada waktu penelitian dengan
menggunakan sesuatu metode (Arikunto, 2010 : 192). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1.

Lembar observasi

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data aktivitas belajar siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan variasi pembelajaran dengan
menggunakan teknik ice breaking. Lembar observasi ini divalidasi oleh dosen STKIP PGRI
Jombang dan guru mata pelajaran matematika yang mengajar di MTs Salafiyah Syafiiyah
Bandung yang sudah kompeten.

Lembar tes

Lembar tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran
dengan menerapkan variasi pembelajaran dengan teknik ice breaking. Tes yang baik harus valid
dan reliabel. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan pengolahan data dengan
SPSSAdapun kriteria valid yang digunakan dalam penelitian ini adalah cukup, tinggi, atau sangat

tinggi..
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Tabel 3.1 : tabel interpretasi nilai 7,

Besarnya nilai 15, Interpretasi
0,800 <7, = 1,000 Sangat Tinggi
0,600 <1, < 0,800 Tinggi
0,400 <7, < 0,600 Cukup Tinggi
0,200 <17, = 0,400 Rendah
0,000 <7, < 0,200 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010:319)
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pengolahan data dengan SPSS. Adapun Kriteria
reliabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cukup, tinggi atau sangat tinggi.

Tabel 3.2 : Tabel interpretasi Nilai 74

Besarnya nilai 114 Interpretasi
0,800 <71 1,000 Sangat Tinggi
0,600 <r; 0,800 Tinggi
0,400 <71 0,600 Cukup Tinggi
0,200 <ry; 0,400 Rendah
0,000 <1y 0,200 Sangat Rendah

(‘Arikunto, 2010 : 319)
e. Teknik Analisis Data
1. Analisis aktivitas belajar siswa
Data tentang aktivitas siswa dalan pembelajaran dianalisis dengan menghitung persentase dari
lembar observasi aktivitas siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Aktivitas secara individu

R
NP% = — x 1009
Y% M 00%

Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM= skor maksimum ideal /observasi pada yang bersangkutan
100 = bilangan tetap
Sumber : Purwanto (2010:102)
Kualifikasi hasil observasi aktivitas siswa sesuai dengan tabel berikut :
Tabel 3.3 Kriteria Presentase Aktivitas siswa

No. Presentase yang diperoleh Kriteria

1. 180% <A <100% Aktif Sekali
2. | 66% <B<7% Aktif

3. |56% <C<65% Cukup Aktif
4. 1 40% <D <55% Kurang Aktif
5. 130<3% Gagal

Jika terdapat presentase nilai yang desimal maka dibulatkan ke satuan terdekat.
Sumber : Arikunto (2009:245)

b. Aktivitas siswa secara klasikal

=P
NA = —
n
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Keterangan :
NA = rata — rata persentase aktivitas siswa dalam kelas
2P = jumlah persentase tiap aspek
n = banyaknya aspek aktivitas siswa
2. Analisis Hasil Belajar Siswa
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, data diperoleh dengan mengadakan tes uraian tertulis di
tiap akhir siklus yang dianalisis dengan rumus sebagai berikut :
1. Hasil Belajar Siswa secara Individu
Nilai masing — masing siswa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
Nilai siswa = skoryangdlper.oleh51swa % 100
skormaksimum
KKM untuk kelas VII — A MTs. Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang yangtelah
ditetapkan oleh guru mata pelajaran sebesar 75.
2. Rata— Rata Hasil Belajar Siswa
Untuk menghitung rata-rata belajar siswa, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

__Xx
X=c—
>n
Keterangan:

X = nilai rata-rata
Y. x =jumlah semua nilai siswa
Y. n =jumlah siswa
3. Ketuntasan belajar Klasikal
Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara klasikal, nilai tes hasil belajar siswa yang
diperoleh di setiap akhir siklus akan dianalisis dengan rumus sebagai berikut :

Y. siswayangtuntas=75

Ketuntasan belajar klasikal = , X 100%
Y seluruhsiswa

(Sakdiyah, 2011:34)
f. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil dan siklus berhenti jika memenuhi indikator sebagai berikut:
1. Aktivitas belajar siswa
Persentase aktivitas siswa secara klasikal mencapai minimal 75%
2. Hasil belajar siswa
Persentase hasil belajar siswa secara klasikal mencapai minimal 75%

Hasil dan Pembahasan
Penelitian tentang penerapan teknik ice breaking untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang materi bilangan bulat ini dilakukan
dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dalam 2 siklus, dan setiap siklus terdiri dari
empat langkah, yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Berikut kegiatan
peneliti saat penelitian di sekolah :
a. Hasil penelitian siklus |
a) Perencanaan Tindakan (planning)
Pada tahap perencanaan yang dilakukan peneliti antara lain menyusun RPP, membuat LKS,
membuat kisi-kisi tes hasil belajar, membuat lembar tes hasil belajar siswa, membuat lembar
kunci jawaban soal, membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa.
b) Pelaksanaan (acting)
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari rabu tanggal 6 September 2017 pukul 08.20-09.40 WIB.
Dan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 7 September 2017 pukul 10.10-12.30
WIB.
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c) Pengamatan (observing)
Pengamatan dilakukan dalam waktu yang sama dengan tindakan pembelajaran. pengamatan
aktivitas siswa dilakukan oleh teman peneliti selama kegiatan pembelajaran. setelah dilakukan
pengamatan, peneliti mengolah data lembar observasi aktivitas belajar siswa dan data hasil
belajar siswa yang diberikan pada akhir siklus |. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa didapatkan bahwa ketuntasan aktivitas siswa
secara klasikal sebesar 58,22% sehingga aktivitas siswa pada siklus | berada pada kriteria
cukup aktif dan belum tuntas karena belum mencapai persentase aktivitas siswa secara
klasikal yang mencapai 75%.
2. Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil tes dari 30 siswa mempunyai rata-rata 71,53dan ketuntasan hasil belajar
secara klasikal sebesar 63,33% sehingga hasil belajar siswa pada siklus I dikatakan belum
tuntas karena belum mencapai ketuntasan 75%.
d) Refleksi (reflecting)
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penerapan pembelajaran dengan menggunakan
teknik ice breaking memiliki beberapa kekurangan yang harus diperbaiki, diantaranya adalah
sebagai berikut :
1) Hasil observasi aktivitas siswa
a) Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru di depan kelas sehingga
belum bisa memahami apa yang dijelaskan oleh guru.
b) Masih banyak siswa yang masih belum berpartisipasi dalam hal bertanya, berpendapat
ataupun memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang diberikan oleh guru.
c) Dalam hal presentasi di depan kelas, keaktifan siswa masih perlu ditingkatkan.
2) Hasil belajar siswa
Dari hasil tes siklus | ini diperoleh persentase ketercapaian siswa yang memperoleh nilai >
75 sebanyak 19 siswa atau sebesar 63,33% sedangkan siswa yang tidak memenuhi kriteria
ketercapaian sebanyak 11 siswa atau 36,67%. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa belum
memenuhi kriteria ketercapain yang telah ditetapkan, yaitu paling sedikitnya 75% siswa
memperoleh nilai minimal 75.
Oleh karena masih terdapat permasalahan yang terjadi dan indikator keberhasilan belum
tercapai pada siklus I, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu siklus
I untuk memperbaiki permasalah yang terjadi pada siklus I.
b. Hasil penelitian siklus Il

Untuk menindaklanjuti hasil analisis dan refleksi pada siklus | yaitu berupa perbaikan pada proses

pembelajaran pada siklus I, perbaikan yang akan dilakukan pada siklus Il antara lain :

a) Guru meberikanice breaking jenis lagu yang berisi materi pelajaran dengan lebih kreatif dan
menggunakan nada yang disenangi oleh mayoritas siswa di kelas.

b) Guru menerapkan ice breaking yang lebih menarik sehingga dapat membangkitkan semangat para
siswa sehingga tidak akan ada siswa yang merasa bosan dan mengantuk pada saat pembelajaran
berlangsung.

c) Memberikan ice breaking jenis game untuk pembentukan kelompok sehingga diharapkan siswa
dapat lebih aktif berpartisipasi dalam hal bekerja kelompok.

Tahap-tahapan proses pembelajaran pada siklus 1l merupakan tahapan yang sama dengan siklus I,

tetapi pada tahap ini sudah dilakukan evaluasi dalam rangka penyempurnaan dan perbaikan (revisi).

a) Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan yang dilakukan peneliti antara lain menyusun RPP, membuat LKS,
membuat kisi-kisi tes hasil belajar, membuat lembar tes hasil belajar siswa, membuat lembar
kunci jawaban soal, membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa.
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b) Pelaksanaan (acting)
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 9 September 2017 pukul 10.10-12.30 WIB.
Dan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari minggu tanggal 10 September 2017 pukul 08.20-09.40
WIB.
c) Pengamatan (observing)
Pengamatan dilakukan dalam waktu yang sama dengan tindakan pembelajaran. pengamatan
aktivitas siswa dilakukan oleh teman peneliti selama kegiatan pembelajaran. setelah dilakukan
pengamatan, peneliti mengolah data lembar observasi aktivitas belajar siswa dan data hasil
belajar siswa yang diberikan pada akhir siklus Il. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa didapatkan bahwa ketuntasan aktivitas siswa
secara klasikal sebesar 78,44% sehingga aktivitas siswa pada siklus Il berada pada kriteria
aktif dan dikatakan tuntas karena sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu persentase
aktivitas siswa secara klasikal yang telah mencapai 75%.
2. Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil tes dari 30 siswa mempunyai rata-rata 85,27% dan ketuntasan hasil belajar
secara klasikal sebesar 86,7% sehingga hasil belajar siswa pada siklus Il dikatakan tuntas
karena sudah mencapai ketuntasan Kklasikal sebesar 86,7% dan sudah memenuhi indikator
keberhasilan yaitu persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 75%.
d) Refleksi (reflecting)
Seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran sudah dapat dilaksanakan dengan baik. Kekurangan
pada siklus I telah diperbaiki dalam siklus Il. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus Il sudah mencapai kriteria ketuntasan klasikal, yaitu minimal setiap siswa berada pada
kategori aktif atau pada interval 61% < B < 79%, dengan B adalah prosentase hasil observasi
aktivitas siswa. Sedangkan berdasarkan hasil belajar rata-rata kelas pada siklus Il yaitu sebesar
85,27. Dari hasil tes siklus II ini diperoleh persentase ketercapaian siswa yang memperoleh nilai>
75 sebanyak 26 siswa atau sebesar 86.7% sedangkan siswa yang tidak memenuhi kriteria
ketercapaian sebanyak 4 siswa atau 13.3%. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa sudah
memenuhi Kriteria ketercapaian yang telah ditetapkan, yaitu paling sedikitnya 75% siswa yang
memperoleh nilai minimal 75.

HASIL PENELITIAN
a. Aktivitas siswa
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I terlihat bahwa persentase aktivitas belajar siswa pada
aspek 1 sebesar 55,55%, aspek 2 sebesar 55,55%, aspek 3 sebesar 60%, aspek 4 sebesar 64,44% dan
aspek 5 sebesar 55,55%. Dari data hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 1, terlihat bahwa
ketuntasan aktivitas belajar siswa secara klasikal sebesar 58,22% dan belum tuntas secara klasikal
karena belum mencapa persentase aktivitas siswa secara klasikal mencapai 75%. Dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik
pembelajaran ice breaking pada siklus I mempunyai kriteria cukup aktif.
Aktivitas belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan, hal ini terlihat bahwa persentase
aktivitas siswa pada aspek 1 sebesar 88,89%, aspek 2 sebesar 72,22%, aspek 3 sebesar 84,44%, aspek
4 sebesar 76,67%, aspek 5 sebesar 70,00%. Dari data hasil observasi aktivitas belajar siswa pada
siklus 11, terlihat bahwa ketuntasan aktivitas belajar siswa secara klasikal sebesar 78,44% dan
dikatakan tuntas secara klasikal karena sudah mencapai persentase aktivitas siswa secara klasikal
mencapai 75%. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan teknik pembelajaran ice breaking pada siklus Il mempunyai kriteria aktif.
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Tabel 4.9 Analisi Aktivitas Belajar Siswa Siklus | dan Siklus |1

No Aspek yang diamati Siklus I | Siklus Il
1 | Siswa mendengarkan penjelasan guru. 55.55% 88.89%
2 | Siswa mengemukakan suatu pendapat. 55.55% 72.22%
3 | Siswa berdiskusi dengan pasangannya. 60% 84.44%
4 | Siswa menulis hasil diskusi secara individu/kelompok. 64.44% 76.67%
5 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 55.55% 70.00%

% Siklus 1

Siklus 2

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas belajar siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung
Siklus I dan Siklus 11

Dari data yang diperoleh bahwa terjadi peningkatan pada aktivitas siswa dari siklus | ke siklus II,
baik secara individu maupun secara klasikal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan teknik ice breaking dapat meingkatkan aktivitas siswa kelas VII-A MTs
Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang.

b. Hasil belajar siswa
Tabel 4.11 Analisis Hasil Belajar Siswa pada Siklus | dan siklus 11

Gambar 4.3 Diagram Tes Hasil Belajar Siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah

No Uraian Siklus 1 Siklus 2
1 | Nilai Tertinggi 85 98
2 Nilai Terendah 50 55
3 Nilai Rata-rata 71.53 85.27
4 | Jumlah Siswa tes 30 30
5 | Jumlah Siswa tuntas 19 26
6 | Jumlah Siswa tidak tuntas 11 4
7 Presentasesiswa tuntas 63.33% 86.67%
8 Presentase siswa tidak tuntas 36.67% 13.33%
Tes Hasil Belajar
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Bandung Diwek Jombang

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar
siswa dari siklus | ke siklus Il, baik secara individu maupun secara klasikal. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan teknik ice breaking dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-A MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek
Jombang. Guru harus dapat memilih model, teknik, maupun strategi yang tepat dalam melakukan
prose pembelajaran agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai dan siswa akan meyenangi
pembelajaran matematika.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi saat proses pembelajaran dengan menggunakan teknik
pembelajaran ice breaking . Dari hasil data yang diperoleh dapat dilihat bahwa aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 58,22% dengan kriteria cukup aktif, pada siklus Il
meningkat menjadi 78,44% dengan kriteria aktif, dan memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yang
telah ditentukan.

Teknik pembelajaran ice breaking dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII-A
MTs Salafiyah Syafiiyah Bandung Diwek Jombang. Persentase hasil belajar siswa secara klasikal dari
siklus | sebesar 63,33% dengan rata-rata nilai siswa sebesar 71,53%, pada siklus Il meningkat
menjadi 86,67% dengan rata-rata nilai siswa sebesar 85,27% dan memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian yang telah ditentukan.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti,
yaitu sebagai berikut :

1.

2.
3.

Penerapan teknik ice breaking dapat dijadikan salah satu teknik pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai variasi dalam proses pembelajaran matematika di sekolah.

Semua materi pembelajaran di sekolah bisa menggunakan teknik ice breaking .

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan terkait pembelajaran dengan
menggunakan teknik ice breaking. Diharapkan selama proses pembelajaran berlangsung agar lebih
fokus dan kreatif dalam memilih dan memberikan jenis-jenis ice breaking agar lebih membuat siswa
menjadi lebih semangat sehingga aktivitas, motivasi, dan hasil belajar siswa dapat meningkat
melebihi penelitian yang dilakukan.
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